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 Abstrak : Penelitian ini mengkaji tentang urgensi 
pendidikan pernikahan dalam pembinaan keluarga 
yang Sakinah mawadah warahmah. Melalui kajian 
ini, kami berharap masyarakat dapat memahami 
secara utuh tujuan, hakikat dan hikmah pernikahan. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode 
pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk mencari 
kedalaman analisis melalui sifat deskriftif analitis. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa agar 
pasangan suami istri dapat memahami permasalahan 
yang berkaitan dengan kehidupan berkeluarga, 
diperlukan sumber daya yang sangat penting yaitu 
pendidikan pernikahan. Dengan demikian berharap 
dapat menciptakan kesejahteraan keluarga, sehingga 
tercipta generasi yang berkualitas. 
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PENDAHULUAN 

Manusia diciptakan Tuhan secara berpasang pasangan dan pernikahan 

merupakan cara sah untuk mempersatukan dua insan yang saling mencintai. Dalam 

Islam, perkawinan adalah suatu hal yang mulia dan sakral: beribadah kepada Allah, 

mengikuti Sunnah Nabi, dan melaksanakannya atas dasar kejujuran, tanggung jawab, 

dan menaati ketentuan hukum yang dihormati. Pernikahan (hibridisasi) berarti 

hubungan antara seorang pria dan seorang wanita, yang berpasang pasangan 

https://ejournal.lumbungpare.org/index.php/maras
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merupakan salah satu Sunnatullah bagi seluruh ciptaan Allah, baik manusia, hewan, 

maupun tumbuhan. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam al-Quran surat Yasin ayat 

36 : Artinya : “Maha suci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-
pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri 
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui” . 

Pernikahan itu fitrah ilahi agar sebuah pernikahan berhasil dan penuh hikmah 

serta berkah, kedua mempelai harus siap lahir dan batin untuk saling menerima dan 

memulai hidup baru. Dalam pernikahan ada 1 surah yang terdapat di dalam Al-Qur’an 

yaitu Surat Yasin ayat 36 yang diambil pada hari Rabu Oktober 2020, pukul 13.15 WIB. 

Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam Indonesia, Hak 

dan Kewajiban Laki-Laki dan Perempuan, untuk mencapai semua itu, kedua belah 

pihak harus memahami dan memenuhi hak dan kewajibannya masing-masing. 

Tidak ada yang bisa menjadi egois dari keduanya. Kewajiban seorang suami 

terhadap istrinya adalah memberinya makan dan pakaian, tidak memukul wajahnya 

karena nusyuz (maksiat), tidak mengolok-oloknya dengan mengatakan hal-hal yang 

tidak disukainya, dan tidak menghalanginya serta tidak menghindarinya kecuali di 

dalam rumah. Menghindari perkara hukum dilarang kecuali ada alasan yang sah. 

Pernikahan berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist. Dapat disimpulkan memenuhi syarat 

naluri hidup manusia dan hubungan antara laki-laki dan perempuan untuk 

membangun kebahagiaan keluarga sesuai ajaran Allah dan Rasul-Nya.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library study), yaitu jenis 

penelitian yang mencoba mengumpulkan data penelitian dari sumber-sumber literatur 

berupa buku, jurnal, dan artikel dengan menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

mencari kedalam analisis melalui sifat deskriptif analisis. Setelah pengumpulan data, 

penelitian berpindah antara tiga komponen analisis yaitu redukasi data, penyajian 

data dan infestasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Pendidikan 

Pendidikan adalah suatu Langkah yang mengubah sikap yang perilaku 

seseorang atau sekelompok orang menurut kedewasaan manusianya melalui cara dan 

Upaya pengajaran dan pelatihan (Audah, 2020; Fatima et al., 2019; Manasikana & 

Anggraeni, 2018; Syafaruddin, 2012). Istilah Pendidikan dalam konteks islam dikenal 

dengan beberapa istilah, antara lain at-tarbiyah, at-ta’lim, dan dan at-ta’dib (Abdullah 

et al., 2023; Ardiansyah et al., 2023; Fazira et al., 2023; Rohili et al., 2023; Singgih, 

2020). Masing-masing istilah tersebut mempunyai arti berbeda-beda. Meski beberapa 

hal memiliki arti yang sama. Pertama, al-tarbiyah yang artinya meninggikan, 

meninggikan, meninggikan. Kedua, al-ta’lim. Kata at-ta’lim berasal dari kata “turun” 

yang berarti proses menambah ilmu atau sama dengan pengajaran yang sering disebut 

dengan menambah ilmu, yang ketiga al-ta’dib kata al-ta’dib berasal dari adaba yang 

artinya sopan atau beradab. Dari uraian pengertian pendidikan dapat dipahami bahwa 

pendidikan adalah suatu usaha mengarahkan, mengembangkan dan mengarahkan 

anak untuk mencapai kebaikan. Penting sekali bagi orang tua dan pendidkan untuk 
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menumbukan akhlak mulia pada anak (Dkk, 2022; Lubis et al., 2023; Tanjung et al., 

2023).  

Pernikahan 

1. Pengertian pernikahan 

Secara bahasa, nikah artinya menghimpun (Abbas & abdul Djalal, 2022; Malisi, 

2022; Suryantoro & Rofiq, 2021). Nikah juga berarti bersetubuh dan akad. Menurut 

ahli usul dan bahasa, bersetubuh merupakan makna hakiki dari nikah, sementara 

akad merupakan makna majāzī. Dengan demikian, jika dalam ayat al-Qur’an atau 

hadis Nabi muncul lafaz nikah dengan tanpa disertai indikator apa pun, berarti 

maknanya adalah bersetubuh, sebagaimana Q.S. al-Nisa’[4]:22 : “Dan janganlah 
kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa 
yang telah lampau”. Ayat tersebut menurut pemahaman kelompok ini, menunjukkan 

keharaman seseorang menikahi wanita yang sudah berzina dengan bapaknya. 

Sementara itu, keharaman menikahi wanita yang sudah menikah (akad) dengan 

bapaknya ditetapkan berdasarkan ijma’. 

2. Manfaat Pernikahan 

Syekh Abdurrazaq bin Abdul Muhsin Al-Abbad menyebut beberapa manfaat 

pernikahan (Alfansuri et al., 2023; Heriyati, 2020). Keutamaan dan manfaat 

perkawinan adalah sebagai berikut: 

a. Ketaatan terhadap apa yang diperintahkan Allah dan Rasulullah adalah melalui 

perkawina. Sebagaimana dijelaskan Allah ta’ala dalam surat An-nur ayat 32: 

“Menikahkan orang yang sendirian diantara para hamba sahaya, baik itu laki-

laki atau perempuan, jika mereka miskin maka allah akan melimpahkan Rahmat-

nya kepada mereka”.  

b. Cara lita mengikuti sunnah Rasulullah dan sunnah rasul yang diutus adalah kita 

menikah. Allah SWT berfirman yang artinya kami mengutus beberapa rasul 

sebelum (Muhammad) dan memberi mereka isstri dan keturunan. Dan Rasulullah 

tidak diperbolehkan membawa sebuah ayat (mukjizat) kecuali dengan izin allah. 

Ada buku (tertentu) untuk setiap zaman. (QS. Ar-Ra’d:38). 

c. Perkawinan juga mempunyai manfaat yaitu melaluli perkawinan seseorang dapat 

menyalurkan kebutuhan biologisnya dan memperoleh ketenangan hati dan 

jiwanya. Sebagaimana dijelaskan Allah dalam surah Ar-Rami ayat 21, Ketika 

mempunyai pasangan hidup, maka timbullah kedamaian dan rasa cinta.  

d. Perlindungan aurat (terhadap hal-hal terlarang) dan kehormatan yaitu 

perkawinan. Hadist nabi saw yang menjelaskan bahwa jika yang muda bisa 

menikah, maka mereka dianjurkan untuk menikah, karena dengan manikah 

mereka bisa lebih menjadi penglihatan dan auratnya, namun jika mereka tidak 

bisa menikah, maka mereka disarankan menikah puasa karena puasa dapat 

menekan syahwat (sebagai tameng (HR. Bukhari). 

3. Tujuan Pernikahan 

Setiap perbuatan pasti ada tujuannya, termasuk pernikahan, maka hendaknya 

menikah ada tujuannya (shamad, 2017) :  

a. Memenuhi perintah Nabi Muhammad SAW. Dalam Hadits Rasulullah SAW 

Bukhari di sebutkan bahwa bagi yang muda yang sudah bisa menikah sebaiknya 

segera menikah dan yang masih belum bisa berpuasa lebih sering karena puasa 

adalah perisai dari hawa nafsu. 
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b. Menambah jumlah keturunan Nabi Muhammad SAW. Rasulullah SAW bersabda, 

yang hakikatnya adalah kita di anjurkan untuk menikah dengan Wanita yang 

penuh kasih sayang dan juga subur, karena Rasulullah akan bangga melihat umat 

Islam yang begitu banyak di bandingkan dengan orang lain. (HR. Abu Daud). 

(Ridwan, 2022; Sunarto & Liana, 2020). 

4. Rukun dan syarat nikah 

Rukun dan Syarat Nikah Menurut pandangan ulama Ḥanafī, rukun nikah hanya 

ijab dan qabul, sementara dalam pandangan jumhur, rukun nikah terdiri dari 

pengantin lelaki, pengantin perempuan, wali, dua orang saksi, serta ijab dan qabul 

(akad nikah). Sementara itu, Mālikiyah menetapkan mahar juga sebagai rukun 

nikah. Adapun syarat-syaratnya adalah sebagai berikut (Ilmiah & Pendidikan, 

2023): 

a. Syarat pengantin laki-laki adalah Islam, rida terhadap pernikahan tersebut, 

orangnya jelas, tidak ada halangan shara’, misalnya tidak sedang ihram haji atau 

umrah. Menurut Ḥanafiyah, baligh dan berakal bukan syarat sah-nya nikah, 

melainkan syarat sahnya pelaksanaan akad nikah, sementara syarat sahnya 

nikah cukup mumayyiz, yakni berusia tujuh tahun. Mālikiyah memperbolehkan 

ayah dan hakim atau orang yang mendapatkan wasiat untuk menikahkan orang 

gila dan anak kecil untuk kepentingan maslahah seperti dikhawatirkan zina. 

Shāfi’iyah juga memperbolehkan ayah dan kakeknya menikahkan anaknya yang 

mumayyiz, sekalipun lebih dari satu istri jika hal tersebut membawa maslahah. 

Ḥanābilah memperbolehkan seorang ayah menikahkan anak laki-lakinya yang 

masih kecil, atau gila walaupun yang bersangkutan sudah tua. 

b. Syarat pengantin wanita adalah rida terhadap pernikahan tersebut, Islam atau 

Ahl al-Kitāb, orangnya jelas, tidak ada halangan shar’i untuk dinikahi, baik yang 

bersifat muabbad (selamanya) karena mahram, atau muaqqat (sementara) 

misalnya sedang terikat pernikahan dengan orang lain.  

c. Syarat wali. Wali ada dua, yakni wali nasab dan wali hakim. Syarat wali adalah 

cakap bertindak hukum (baligh dan berakal), merdeka, seagama antara wali dan 

mempelai yang diakadkan, laki-laki, dan adil. Dalam pandangan Ḥanafiyah, 

perempuan dapat menjadi wali sebagai wali pengganti atau mewakili. Adil juga 

bukan syarat bagi seorang wali menurut Ḥanafiyah dan Mālikiyah. Seorang yang 

fasik dapat bertindak sebagai wali (IBROHIM, 2022). 

d. Syarat saksi adalah cakap bertindak hukum, minimal dua orang laki-laki, 

muslim, melihat, mendengar, adil, faham terhadap maksud akad, dan merdeka. 

Menurut Ḥanābilah, kesaksian budak, sah, karena tidak ada pernyataan naṣṣ 
yang menolak kesaksian mereka. Adapun keharusan saksi laki-laki dalam 

pernikahan berdasarkan hadis Nabi: “Dari Abū Ḥurairah bahwasanya Rasul 
bersabda: Seorang wanita tidak boleh menikahkhan wanita lain dan tidak boleh 
pula menikahkan dirinya sendiri sesungguhnya seorang pezina wanita adalah 
yang menikahkan dirinya sendiri”.  

Ḥanafiyah memperbolehkan saksi seorang laki-laki dan dua orang perempuan 

sebagaimana dalam muamalah. Ḥanafī juga memperbolehkan orang buta dan 

orang fasik menjadi saksi. Sekalipun memandang bahwa saksi merupakan syarat 

pernikahan, namun Mālikiyah berpendapat bahwa saksi itu tidak harus ada pada 

saat berlangsungnya akad. Menurut mereka, saksi boleh datang setelah selesai 
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akad, sepanjang belum terjadi dukhūl (bersetubuh). Dengan demikian, dalam 

pandangan Mālikiyah, saksi merupakan syarat sah-nya kebolehan dukhūl 

(hubungan suami isteri), bukan syarat sahnya akad. Berbeda dengan pandangan 

jumhur, beberapa ulama diantaranya Abū Thaur, Ibn Abī Lailā, Abū Bakr al-

Aṣam, menyatakan sah pernikahan tanpa saksi, karena ayat-ayat al-Qur’an yang 

membicarakan tentang pernikahan tidak menyebutkan persyaratan adanya 

saksi, misalnya Q.S. al-Nisa’ [4]:3 ( فانكحوا ما طاب لكم من النساء  / maka kawinilah wanita-

wanita (lain) yang kamu senangi ), Q.S. alNūr [24]:32 ( وأنكحوا مىالأ منكم / dan 

kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu). Mereka juga 

mengajukan argumen bahwasanya Ḥasan b. ‘Alī pernah melakukan pernikahan 

tanpa saksi, namun kemudian mengumumkannya (IBROHIM, 2022).  

e. Syarat ijab-qabul adalah lafaz yang diucapkan harus bersifat pasti (menggunakan 

fi’il madi), tidak mengandung makna yang meragukan, lafaz akad bersifat tuntas 

bersamaan dengan tuntasnya akad. Artinya, akad tidak digantungkan pada 

syarat tertentu, misalnya, “saya nikahkan anak saya jika nanti sudah diterima 

menjadi pegawai negeri”, dan ijab dan qabul diucapkan dalam satu majlis, artinya 

ijab dan qabul berada dalam situasi dan kondisi yang menunjukkan adanya 

kesatuan akad. Jika salah satu pihak tidak hadir dalam majlis akad, namun 

mengirimkan surat yang berisi kesediaan terhadap akad, maka ketika surat 

tersebut dibacakan di hadapan saksi, maka itulah satu majlis. Qabul tidak 

berbeda dengan ijab. Jika jumlah mahar disebutkan dalam akad, maka jumlah 

mahar yang disebut dalam qabul harus sama dengan jumlah yang disebut dalam 

ijab, kecuali jika dalam qabul (pihak suami) menyebut jumlah mahar yang 

melebihi jumlah yang disebut dalam ijab. Dalam hal ini, akad, sah. Sekalipun 

menurut jumhur mahar bukan rukun, namun jika disebut dalam akad, maka 

menjadi bagian dari akad, antara ijab dan qabul harus bersifat segera (al-faur), 

artinya, tidak ada jarak yang lama antara ijab dan qabul yang menunjukkan 

adanya perubahan/pemalingan dari tujuan akad, kedua pihak mendengar ijab dan 

qabul secara jelas. Orang yang mengucapkan ijab tidak mencabut ijabnya, harus 

disampaikan secara lisan, kecuali orang bisu dan orang yang tidak berada di 

tempat. Akad bersifat abadi, tidak dibatasi oleh waktu, misalnya bahwa 

pernikahan hanya selama satu bulan, dan lain-lain. 

5. Tata cara perkawinan dalam islam 

a. Khitbah dan hukumnya 

Khitbah merupakan terjemahan dari Bahasa arab yang artinya lamaran dan 

kata lamaran mempunyai sinonim yaitu melamar yang merupakan kata kerja 

yang berasal dari bahasa pinang. Oleh karena itu kata yang sesuai dengan usul 

yaitu usul yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab disebut khitbah. Lamaran 

juga dapat berarti secara etimologis meminta seorang Wanita untuk menikah baik 

dengan kamu maupun orang lain. (prof. dr. H. abdul Rahman Ghazali, 2019). 

Menurut terminologinya, khitbah adalah “tawaran kepada Perempuan untuk 

menjadi perempuan”. 

b. Akad nikah 

1. Syarat-syarat dan kewajiban akad nikah 

a) Calon suami/istri harus saling menyukai, suami/istri harus mempunyai 

kepentingan bersama dalam perkawinan. 
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b) Adanya akad persetujuan, penyerahan pihak pertama adalah ijab, 

penerimaan pihak kedua adalah qabul. Ibad berupa pertanyaan wali 

Perempuan, sedangkan qabul berupa pertanyaan persetujuan suami. 

c) Adanya mahar, tanda perkawinan yang ikhlas antara seorang laki-laki dan 

seorang Perempuan diwujudkan dalam suatu mahar. Sebagai hadian 

sukarela. Jad, mahar merupakan pemberian seorang laki-laki kepada 

perempuan yang dinikahinya. Sebagaimana firman allah SWT yang artinya 

“beriakanlah mahar (pendamping) kepada Wanita (yang kamu nikahi) 

sebanyak hadiah dengan penuh syahwat” (An-Nisa: 4). 

d) Adanya wali pernikahan, adanya wali pernikahan erat kaitannya dengan sah 

atau tidak nya perkawinan itu. Jadi inilah landasan salah satu rukun 

pernikahan.  

2. Kedudukan wali dalam suatu perkawinan  

Jabatan wali dalam suatu pernikahan merupakn kedudukan yang paling 

penting, karena tanpa wali maka pernikahan itu batal. Sebagaimana sabda nabi 

yang pada dasarnya menjelasakan bahwa kehadiran seorang wali dan dua orang 

saksi yang shaleh merupakan syarat sahnya sebuah pernikahan. (HR. Hibban) 

(Menggunakan et al., 2023). 

3. Syarat-syarat wali nikah 

Syarat-syarat seorang wali nikah harus dipenuhi agar pernikahaan itu sah, 

meliputi islam, baligh, berakal sehat, mandiri, laki-laki dan shaleh (Puspiana et 

al., 2023). 

a) menjadi seorang muslim, syarat wajib menjadi seorang muslim maka tidak dpat 

menjadi wali nikah, karena islam merupakm syarat sahnya wali nikah. 

b) Konversi penuh, wali pernikahan harus orang dewasa, bukan anak yang belum 

baliq. 

c) Kesehatan, artinya jiwa yang sehat, kehilangan akala tau bukan gila.  

d) Laki-laki, dalam perkawinan, walinya harus laki-laki, perempuan tidak boleh 

bertindak sebagai wali pernikahan.  

e) Merdeka, wali harus bebas yaitu bukan budak budak tidak bisa menjadi wali 

bagi dirinya sendiri atau orang lain.  

f) Hukum, sahnya salah satu syrat wali dan saksi dalam suatu pernikahan. 

Kesalehan tidak selalu berarti anda melakukan dosa kecil, tidak selalu berarti 

dosa besar dan bertekad memiliki cara untuk bermurah hati atau baik hati 

g) Kehadiran saksi, untuk menjamin keabsahan pernikahan, akad nikah harus 

mempunyai saksi. Nabi Muhammad saw bersabda: “tidak sah suatu 

pernikahan kecuali dengan seorang wali dan dua orang saksi yang saleh” (HR. 

Ibnu hibban). 

4. Keluarga Sakinah Mawadah Warahmah 

Keluarga ideal adalah keluarga yang di dalamnya terdapat ketentraman, cinta 

kasih dan kasih saying. Sebagaimana dijelaskan Allah Ta’ala dalam surah Ar-

Rum ayat 21, ini adalah salah satu tanda kekuasaan Allah Ta’ala yang membuat 

pasangan merasakan kedamaian dan memajukan cinta (Mufidah Ch., Hajjah dan 

Habib, 2008). Menciptakan rumah tangga yang sempurna dalam hidup 

memerlukan persiapkan yang maksimal (Rojak, 2017). Persiapan awal sebagai 

berikut: 
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a. Membangun Semangat Sakinah. 

Allah Ta’ala berfirman: “ Maka kamu merawat dan menyenangkan hati dia. 

Dari kata muncullah istilah Sakinah yang 4 artinya damai. Allah Ta’ala 

berfirman dalam surah Ar-Rad ayat 28 yang artinya : “(yaitu) orang-orang yang 

hatinya beriman, dan hati orang-orang yang beriman menjadi tentram dengan 

mengingat Allah SWT. Ingatlah bahwa hati menjadi tentram karena mengingat 

Allah SWT. Tentram hanya dengan mengingat Allah”. Kesimpulan dari 

keduanya, tidak dapat di pungkiri bahwa hanya dengan memperbanyak dzikir 

kepada Allah SWT seseorang dapat mencapai kedamaian dalam diri sendiri dan 

keluarga terwujud (Nadia, 2010). 

b. Kebangkitan Semangat Mawadah 

Mawadah artinya cinta, berurusan rumah menjadi masuk akal jika setiap 

aktivitas dalam keluarga di landasi rasa cinta. Itulah sebabnya Allah 

memberikan keseimbangan yaitu rahmat, sehingga ketika cinta kehilangan 

cahayanya, ruh rahmat seolah mengikuti. 

c. Memegang kasih sayang, atau Rahmah 

Dalam Bahasa Arab, lebih mencerminkan saling memahami kekurangan 

masing-masing, kemudian berusaha saling melengkapi. Saat semangat cinta 

mulai memudar, sebaiknya Anda lebih sering bersikapramah. Mawadah dan 

Rahmat ibarat sepasangan sayap yang tak terpisahan. Kehiduapan 

berkeluarga penuh berkah dan ridho Allah tercapai. Ketika sepangan sayap 

berfungsi dengan baik. Inilah indahnya kaifiyah Islam yang menuntun 

manusia menuju rumah tangga Bahagia dan kaifiyah tanpa memandang status 

sosial atau siapapun bisa melakukannya. Semua aini datang dari seorang 

wanita yang harus bekerja sama dengan baik. 

d. Pemberian tunjungan keluarga. 

Ada empat syarat yang di perlukan untuk menghidupi anak-anak, pertama, 

anak itu miskin, tidak mempunyai harta benda atau pekerjaan yang ada. Jika 

seseorang kaya, baik melalui tabungan atau pekerjaan, tidak ada hak atas 

tunjangan anak. Subsidi itu wajib untuk “membantu”, sedangkan orag kaya 

tidak butuh bantuan. Kedua, ayah atau kakek yang ingin menafkahinya akan 

tidak ada kewajiban untuk megurusnya. Para ulama fiqih menyepakati dua 

syarat tersebut. Ketiga, kesetaraan agama. Kondisi ini menurut Hanabilah. 

Namun, sebagaian besar ilmuwan tidak memerlukan hal ini. Beradasarkan QS. 

Al-Baqarah: 233, acuan kewajiban menafkahi seorang anak adalah apakah 

ayah dari anak tersebut seagama atau tidak. Keempat, pihak pendukung 

adalah ahli waris yang di berikan dukungan. Kondisi ini menurut Hanabilah, 

jika ushul nasabey lebih dari satu, misalnya ayah, ibu, kakek, nenek, maka para 

ulama fiqih sepakat bahwa selama ayah masih ada dan mampu mengasuh 

anak, maka itu adalah kewajiban ayah. QS. Al-Baqarah: 233 menunjukkan 

bahwa kewajiban kurban ditujukan kepada bapaknya dan bukan kepada orang 

lain. 

Urgennya Pendidikan Tentang Pernikahan Bagi Siswa/Siswi Atau Mahasiswa/ 

Mahasiswa Yang Sebentar Lagi Akan Menikah. 

Dalam sebuah lembaga pendidikan Islam sudah seharusnya merencanakan, 

melaksanakan dan senantiasa mengevaluasi pendidikan menjaga aurat bagi peserta 
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didik terutama bagi mereka yang sudah baligh, setingkat SMP, SMU dan seterusnya 

keatas, karena pengaruh buruk diluar rumah ditambah media yang senantiasa 

mempertontonkan aurat terbuka dan sebaginya berada di tangan setiap manusia, 

bahkan dapat dengan mudah di akses melalui jari-jari lentik mereka. Maka satu 

satunya jalan lembaga pendidikan harus berkerjasama dengan setiap orangtua siswa 

agar bersama sama memantau pertumbuhan anak-anak kita serta memberikan 

pendidikan tentang pernikahan berbasis Al Qur’an dan sunnah agar calon pengantin 

memahami tugan dan fungsinya masing-masing sebelum dilangsungkan pernikahan. 

Karena banyak mereka yang tidak pahak dengan tugas dan fungsinya, akhirnya suami 

diam dirumah, istri bekerja diluar.  

Munculnya dekadensi moral lahir sebagai akibat kurangnya mereka memahami 

ilmu agama terkait dengan dosa dan azab dunia dan akhirat berdasarkan Al Qur’an 

dan sunnah (Wismanto, Yupidus, Efni Ramli, Ridwan, 2023; Wismanto, 2021). Maka 

muncullah wacana pemerintah untuk membumikan pendidikan karakter anak bangsa 

berbasis al qur’an dan sunnah (Deprizon, Radhiyatul Fithri, Wismanto, Baidarus, 2022; 

Elbina Saidah Mamla, 2021; Isran Bidin, Muhammad Isnaini, Misharti, Wismanto, 

2022; Muslim et al., 2023; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto, 2023; Wismanto, Yupidus, 

Efni Ramli, Ridwan, 2023). Termasuk diantaranya karakter religius (Handayani, 2020; 

Kusuma, 2018; Muslim et al., 2023; Nurhaibi, Zalisman, 2023; Syukri, Abdul Rouf, 

Wismanto, 2023), karakter disiplin (Aswidar & Saragih, 2022; Haibah et al., 2020; Moh. 

Firdaus Mochammad; Haq, 2020; Rusli Ibrahim, Asmarika, Agus Salim, Wismanto, 

n.d.; Wuryandani et al., 2014), dan karakter lainnya yang jumlahnya sampai 18 

karakter. Di susunlah kurikulum yang mengarah kepada kurikulum terintegrasi al 

qur’an (Deprizon, Radhiyatul Fithri, Wismanto, Baidarus, 2022; Fathurohman, 2019; 

Mustika Sari & Amin, 2020; Wismanto et al., 2021), sekolah sekolah swasta justru lahir 

dalam wadah Sekolah Dasar Islam terpadu yang memadu ilmu dunia dan akhirat, 

manajemen dan kurikulum sekolahpun disusun sedemikian rupa (Mardhiah, Amir 

Husin, Muhammad Imaaduddin Masjunaidi, 2022; Riska Syafitri, Miskun, Erfina, 

Rusli Ibrahim, 2022). Guru-guru diseleksi yang benar-benar berkualitas dan bermutu 

serta menguasi ilmu keagamaan Islam (Amir Husen, Umar Natuna, M. Ridho Hidayat, 

Zalisman, 2023; Asmarika, Amir Husin, Syukri, Wismanto, 2022; Asmarika, Syukri, 

Mohd. Fikri Azhari, Mardhiah, 2022; Hamzah, Tuti Syafrianti, Bambang Wahyu 

Susanto, Wismanto, 2022; Junaidi, Andisyah Putra, Asmarika, Wismanto, n.d.; Khairul 

Amin, Imam subaweh, Taupik Prihatin, Yusnimar Yusri, 2022; Marzuenda, Asmarika, 

Deprizon, Wismanto, 2022; Susanto & Lasmiadi, A. Muallif, Wismanto, 2023; 

Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A Mualif, 2023; Wismanto, Nova Yanti, Yapidus, Hamdi 

Pranata, 2022; Wismanto, n.d.; Wismanto et al., 2023).  

Menuntut ilmu juga harus kepada orang yang benar benar dapat dipercaya 

keilmuannya akan membawa anak-anak kita ke dalam keridhoan Allah Subhanahu 

Wa Taala , karena orientasinya pasti surga (Mauliza et al., 2024; Wismanto, Saputra 

et al., 2024). Tapi jika anak-anak yang kita antarkan kesekolah-sekolah yang mengejar 

keduniaan, maka lihatlah genarasi yang ada sekarang, punya sedikit dana hidup 

dengan gaya hedon (Wismanto, Ananda et al., 2024), tidak peduli halal haram yang 

penting dapat uangnya, bahkan disebagian tempat tidak jarang anak-anak kita 

disuruh melakukan kegiatan-kegiatan yang berbau kesyirikan (Dewi et al., 2024; Sinta 

et al., 2024; Sri Indriyani, NerianiDzakirah Nur AssyifaMaya Wulan sari, 2023; 
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Wismanto., Zuhri Tauhid., 2023; Wismanto Abu Hasan, 2018), ucapan yang tidak 

terkontrol dan lain sebagainya (Anggraini et al., 2024; Masnur et al., 2024). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penting bagi calon pengantin untuk memiliki visi pendidikan perkawinan agar 

dapat menguasai dan memahami secara mendasar berbagai peemasalahan kehidupan 

berkeluarga. Untuk mewujudkan generasi yang berkualitas maka peranan pendidikan 

perkawinan sangatlah penting karena pendidikan perkawinan memberikan 

pemahaman, pengetahuan, pengertian, keterampilan serta meningkatkan kesadaran 

kepada setiap calon perkawinan yang melangsungkan perkawinan untuk mewujudkan 

suatu perkawinan. Keluarga sederajat (Sakinah mawadah warahmah) karena jika 

tidak bersama, pendidikan pernikahan menimbulkan kerugian dan tidak melahirkan 

keluarga sakinah mawadah warahmah. 
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